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*Correspondence: Neni Eka Syaputri Abstrak Banyaknya kasus bullying pada siswa sekolah dasar masih menjadi
Email: neniekasyaputri@egmail.com permasalahan besar. Hasil wawancara dengan guru SDN 02 Sukerojo

didapatkan hasil bahwa dari kelas 1 sampai kelas 6 masih terdapat kasus

bullying baik secara verbal maupun fisik. Secara garis besar bullying dapat

membahayakan kesehatan mental baik pada pelaku maupun korban.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan pada SDN 02 Sukorejo

bangsalsari pada 9 Maret 2024. Kegiatan dilakukan dengan melakukan

analisa situasi, persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan pendampingan. Hasil

dari kegiatan ini adalah terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 25% pada
= anak kelas 4-6, sedangkan pada anak kelas 1-3 mengalami peningkatan
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Abstract: The large number of cases of bullying among elementary school students is still a big problem. The results of
interviews with teachers at SDN 02 Sukerojo showed that from grade 1 to grade 6 there were still cases of bullying both
verbally and physically. In general, bullying can harm the mental health of both the perpetrator and the victim.
Community service activities were carried out at SDN 02 Sukorejo Bangsalsari on March 9 2024. Activities were carried
out by conducting situation analysis, preparation, implementation, evaluation and mentoring. The result of this activity
was that there was an increase in knowledge of 25% for children in grades 4-6, while children in grades 1-3 experienced
an increase in knowledge of 20%. It can be concluded that psychoeducation can increase children's knowledge about
bullying so that it can prevent incidents of bullying.
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Introduction

Bullying merupakan suatu peristiwa yang marak terjadi dan tidak asing lagi di telinga
masyarakat Indonesia (Fraguas et al., 2021). Bullying merupakan bentuk penggunaan
kekerasan baik verbal maupun non verbal yang dilakukan kepada orang lain. Bully
merupakan sebutan untuk pelakukan bullying dan tidak terbatas pada usia maupun
gender. Di Sekolah Dasar Negeri 02 Sukorejo masih banyak terjadi bulliying baik secara
verbal maupun non verbal. Hasil wawancara dengan guru SDN 02 Sukerojo bahwa dari
kelas 1 sampai 6 terdapat kasus bullying baik secara verbal maupun fisik. Kerap kali siswa
melontarkan kata-kata yang tidak baik sehingga temannya merasa sedih atau terku-cilkan.
Bentuk bullying yang terjadi di SDN 02 Sukorejo diantaranya seperti memukul, mencubit,
mendorong teman dan juga mengolok-ngolok. Hal ini jika terjadi secara terus-menerus
dapat menyebabkan gangguan pada anak baik secara psikis maupun mental. Penurunan
rasa empati dan kepekaan terhadap sesama, perilaku agresif, dan perilaku memaksa,
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merupakan faktor penyebab bulliying sehingga pada akhirnya korban akan mengalami
perasaan tertekan, trauma, dan tidak berdaya (Yuli & Ahmad Efendi, 2022).

Sekolah merupakan salah satu wadah untuk memperoleh pendidikan yang
berterkaitan dengan aspek kehidupan, yang didalamnya memuat pendidikan karakter,
moral, dan perilaku agar menjadi lebih baik(Kennedy, 2020). Sekolah Dasar (SD) meru-
pakan jenjang pendidikan paling dasar pada pendidikan formal di Indonesia yang mem-
iliki peranan dalam keberlangsungan proses pendidikan selanjutnya (Salmivalli et al., 2021).
Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 yang
menyatakan bahwa pendidikan dasar memiliki tujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri, dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut. Dengan demikian perlu untuk mem-perkuat mental dan
fisik peserta didik supaya menjadi generasi Tangguh dan bermarta-bat.

Untuk mendukung kesuksesan program yang dilakukan oleh pemerintah serta un-tuk
mengimplementasikan maksud,tujuan dan sasaran serat salah satu sub tema dalam KKN
Tematik Covid-19 peningkatan layanan kesehatan (Rintyarna et al., 2021). Pencega-han
bulliying dengan metode psikoedukasi merupakan salah satu upaya yang dapat dil-akukan
di SDN 02 Sukorejo. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pema-haman
terhadap bullying setelah dilakukan psikoedkasi. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari
adanya peningkatan nilai post-test. Anak-anak lebih memahami tentang bully-ing melalui
metode psikoedukasi dikarenakan anak merasa diperhatikan dan mendapat bantuan secara
moral.

Methodology

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 02
Sukorejo dengan melakukan transfer pengetahuan dengan topik bullying menggunakan
psikoedukasi. Kegiatan ini diikuti oleh 80 siswa yang mencakup dari kelas 1 sampai 6.
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 9 maret 2024 di Desa Sukorejo Kecamatan
Bangsalsari, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. Kegiatan psikoedukasi ini dilakukan
dalam dua sesi yaitu, sesi pertama pada kelas 1-3 dilaksanakan pada pukul 09.30 — 10.15
WIB dan sesi kedua pada kelas 4-6 dilaksanakan pada pukul 10.30 — 11.20 WIB. Kegiatan
tersebut dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu persiapan, perencanaan dan pelaksanaan.
Adapun metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dapat dijelaskan oleh tabel
berikut.
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Analisis Situasi

Komunikasi dengan mitra
Menggali masalah
Menyusun solusi bersama

Persiapan

Komunikasi dengan tim
Persiapan alat dan bahan
Koordinasi dengan mitra terkait pelaksanaan

Pelaksanaan

1.Menemukan masalah

2. Menemukan Kembeali potensi yang ada
3.Menganalisis masalah dan potensi

4 Memilh solusi pemecahan masalah

Pendampingan dan evaluasi

Pendampingan konsultatif pada mitra
Evaluasi kegiatan

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pencegahan Bullying Melalui Metode Psikoedukasi Di SDN 02 Sukorejo
Bangsalsari

Penjelasan metode pelaksanaan program kemitraan masyarakat stimulus diatas adalah
sebagai berikut.
Tahap analisis situasi

Tahap ini bertujuan memperoleh gambaran tentang masalah mitra secara spesifik
berdasarkan pengamatan dan komunikasi kepada mitra. Tahap analisis situasi dilakukan
di SDN 02 Sukorejo Bangsalsari. Kegiatan ini dilaksanakan pada 1 Maret 2024 dengan
kegiatan sebagai berikut.

1. Melakukan komunikasi dengan mitra dalam hal ini Guru SDN 02 Sukorejo

Bangsalsari
2. Melakukan pengurusan perijinan ke sekolah
Tahap persiapan

Tahap ini dilaksanakan sebagai langkah koordinasi tim pelaksana secara internal dan
koordinasi dengan pihak mitra dalam hal ini Perangkat Desa Sukorejo Kecamatan
Bangsalsari Jember. Kegiatan ini dilaksanakan pada 4 Maret 2024 dengan kegiatan sebagai
berikut:
1. Melakukan komunikasi dan koordinasi dengan tim pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat.
2. Melakukan persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan.
3. Tim selanjutnya melakukan koordinasi dengan mitra terkait pelaksanaan program
terkait tanggal, jam, dan tempat pelaksanaan.
4. Melakukan kesepakan jadwal kegiatan, tempat, peserta, sarana prasarana yang
digunakan serta pelaksanaan kegiatan.
Tahap pelaksanaan
Tahap ini merupakan implementasi solusi yang telah di tetapkan bersama yaitu
pencegahan bullying. Kegiatan ini dilaksanakan pada 9 Maret 2024 dengan kegiatan sebagai
berikut:

16



Jurnal Pengabdian Indonesia, Volume: 1, Number 2, 2024 17 of 6

1. Menyebarkan kuesioner pre-test sebagai gambaran awal kondisi pengetahuan dan
keterampilan siswa terkait bullying.
2. Melakukan sosialisasi tentang pencegahan bullying pada siswa
3. Penyuluhan yang ditawarkan berfokus pada siswa SDN 02 Sukorejo. Materi
pembelajaran yang diberikan merupakan materi dasar yaitu bullying, bentuk-
bentuk bullying, dampak bullying dan strategi mengindari bullying.
Tahap pendampingan dan evaluasi
Tahap ini bertujuan membantu mitra secara konsultatif terhadap masalah yang ditemukan
pada saat menjalankan hasil implementasi. Pada tahap ini tim pelaksana akan melakukan
pendampingan khusus pada siswa. Kegiatan ini akan terus dipantau 2 minggu. bulan pasca
kegiatan pelatihan berlangsung, dengan agenda kegiatan sebagai berikut:
1. Melakukan evaluasi proses dari awal sampai akhir kegiatan
2. Melakukan evaluasi pengetahuan dan keterampilan mencegah bullying dengan
menggunakan proses
3. Melakukan pendampingan berkelanjutan terhadap siswa

Result and Discussion

Dari hasil wawancara dengan guru SDN 02 Sukerojo bahwa dari kelas 1 sampai 6
terdapat kasus bullying baik secara verbal maupun fisik, namun para guru tidak
memberikan informasi secara detail. Para guru menyebutkan bentuk-bentuk bullying yang
terjadi di sekolah diantaranya seperti, memukul, mencubit, mendorong teman dan juga
mengolok-ngolok. Sedangkan dari hasil observasi langsung menunjukan bahwa untuk
golongan anak di rata-rata usia 7 sampai 9 tahun lebih cenderung pada physical bullying
daripada verbal atau relational bullying. Dalam presentasenya physical bullying 40%,
verbal bullying 30%, dan relational bullying 30%. Sedangkan untuk golongan anak remaja
awal yaitu rata-rata usia 10 sampai 12 tahun hampir sama rata antara physical bullying,
verbal bullying dan relational bullying. Dalam presentasenya physical bullying 30%, verbal
bullying 36%, dan relational bullying 34%.

Dari hasil pre-test didapatkan presentase dengan rata-rata 40% dan post-test
didapatkan dengan rata-rata 60% pada sesi pertama yakni pada siswa-siswi kelas 1 sampai
3 didapatkan presentase pemahaman terhadap materi bullying sebesar 20%. Tingkat
pemahaman dan penyerapan materi kurang efektif dikarenakan audien yang kurang
kondusif serta gaya Bahasa yang digunakan kurang sesuai untuk menjangkau anak dengan
usia rata-rata 7 sampai 9 tahun. Dari hasil pre-test didapatkan presentase dengan rata-rata
85% dan post-test didapatkan presentase dengan rata-rata 60% dan pada sesi kedua yakni
pada siswa-siswi kelas 4 sampai 6 didapatkan presentase pemahaman terhadap materi
bullying sebesar 25%. Tingkat pemahaman dan penyerapan materi dari golongan siswa-
siswi dengan rata-rata usia 10 sampai 12 tahun lebih baik daripada sesi pertama
dikarenakan pada sesi kedua ini siswa-siswi berasal dari kelas yang lebih tinggi yaitu kelas
4 sampai 6.

Psikoedukasi ini lebih efektif pada sesi kedua yang pesertanya kelas 4 sampai 6 dengan
presentase keberhasilan 25%, pada sesi pertama didapatkan hasil presentase keberhasilan
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20% dikarenakan pesertanya dari kelas 1 sampai 3. Hal ini terjadi dikarenakan peserta pada
sesi pertama kurang kondusif dan kurang memperhatikan materi yag disampaikan. Pada
sesi kedua lebih optimal dikarenakan pesertanya dari kelas 4 dan 6 lebih optimal dalam
menerima materi.

.' =

Gambar 2. Kegiatan pencegahan bullying
Conclusion
Kesimpulan dari hasil pre-test didapatkan rata-rata 60%, post-test didapatkan presentase

dengan rata-rata 40% pada sesi pertama, pada siswa-siswi kelas 1 sampai 3 didapatkan
presentase pemahaman terhadap materi bullying sebesar 20%. Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa intervensi yang diberikan efektif karena terdapat peningkatan
pengetahuan sebesar 20% pada intervensi sesi 1. Sedangkan hasil pre-test pada sesi kedua
didapatkan presentase dengan rata-rata 60% dan post-test didapatkan presentase dengan
rata-rata 85% ada sesi kedua yakni pada siswa-siswi kelas 4 sampai 6 didapatkan presentase
pemahaman terhadap materi bullying sebesar 25%. Tingkat pemahaman dan penyerapan
materi dari golongan siswa-siswi dengan rata-rata usia 10 sampai 12 tahun lebih baik
daripada sesi pertama dikarenakan pada sesi kedua ini siswa-siswi berasal dari kelas yang

lebih tinggi yaitu kelas 4 sampai 6.
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